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Abstract 
This study aims to determine the effect of e-commerce and fintech on increasing income through 
social media as a mediating variable in MSMEs in Lubuklinggau City. This type of research is 
quantitative. The population in this study were 7,105 MSMEs in Lubuklinggau City in the trade and 
culinary business sectors. The sampling technique used was nonprobability sampling and purposive 
sampling with a sample of 100 respondents. The variables used in this study consist of three, namely 
the dependent variable (Y), the independent variable (X), and the mediating variable (Z). The 
dependent variable in this study is income increase. There are two independent variables in this study, 
namely e-commerce and fintech. Meanwhile, the mediating variable in this study is social media. The 
analysis methods used in this study are instrument testing, classical assumption testing, model 
consistency testing, multiple linear regression, t-test, path analysis, and Sobel test, while data 
processing uses the IBM SPSS 27 program. Based on the results of this study, it shows that e-
commerce and fintech have a positive and significant effect on social media, e-commerce and fintech 
have a positive and significant effect on increasing income, social media has a positive and significant 
effect on increasing income. The results of this study also show that social media can mediate the 
effect of e-commerce on increasing income. In addition, social media can mediate the effect of fintech 
on increasing income. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian 
Indonesia dengan kontribusi 61% terhadap PDB nasional. Di Kota Lubuklinggau, sektor 
perdagangan dan kuliner menjadi yang paling potensial dalam memanfaatkan teknologi 
digital seperti e-commerce dan fintech untuk meningkatkan pendapatan. Namun, masih 
banyak pelaku UMKM yang belum optimal memanfaatkannya karena kurangnya 
pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan terhadap teknologi. Permasalahan utama 
UMKM di Lubuklinggau adalah keterbatasan lokasi, jaringan pemasaran, serta minimnya 
pelatihan teknologi digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh e-commerce dan 
fintech terhadap peningkatan pendapatan UMKM dengan media sosial sebagai variabel 
intervening. 

Berdasarkan teori Difusi Inovasi, e-commerce dan fintech merupakan bentuk inovasi 
yang mengubah sistem pemasaran dan transaksi pembayaran UMKM. Selain itu, melalui 
kerangka Technology Acceptance Model (TAM), penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua 
faktor utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEU). PU 
menunjukkan sejauh mana teknologi membantu meningkatkan efisiensi dan pendapatan, 
sedangkan PEU menunjukkan kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Data dari Dinas 
Koperasi Lubuklinggau mencatat adanya peningkatan jumlah UMKM hingga 8.531 unit pada 
2022, dengan 7.105 unit bergerak di sektor perdagangan dan kuliner. Pendapatan UMKM 
dipandang sebagai hasil usaha yang diperoleh dalam periode tertentu. E-commerce 
didefinisikan sebagai kegiatan bisnis elektronik seperti penjualan, pembelian, dan promosi 
melalui media digital. Fintech merupakan layanan keuangan berbasis teknologi yang 
memudahkan transaksi non-tunai. Media sosial berperan penting dalam promosi dan 
pemasaran digital. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik dan 
memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah serta pelaku UMKM untuk memanfaatkan 
teknologi digital dalam meningkatkan pendapatan dan daya saing UMKM di Kota 
Lubuklinggau. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif untuk menganalisis pengaruh e-

commerce dan fintech terhadap peningkatan pendapatan UMKM dengan media sosial 
sebagai variabel intervening di Kota Lubuklinggau. Metode ini bertujuan mengetahui 
hubungan sebab-akibat antar variabel dan menguji hipotesis penelitian. Populasi penelitian 
adalah 7.105 UMKM sektor perdagangan dan kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan 
UKM Lubuklinggau tahun 2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dengan kriteria: usaha terdaftar resmi, telah beroperasi minimal 3 tahun, 
menggunakan platform jual beli online dan metode pembayaran digital minimal 1 tahun, 
serta memiliki smartphone Android. 

Data yang digunakan terdiri dari data primer (melalui kuesioner) dan data sekunder (dari 
buku, laporan, dan data statistik). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, 
dan dokumentasi, dengan instrumen skala Likert lima poin. Analisis data dilakukan secara 
kuantitatif melalui regresi linear berganda dan analisis jalur (path analysis) untuk mengukur 
pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Uji instrumen mencakup uji validitas, 
reliabilitas, serta uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas). Uji 
hipotesis dilakukan dengan uji t, uji F dan uji Sobel untuk melihat pengaruh langsung dan 
tidak langsung. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang 
akurat, valid, dan reliabel terkait pengaruh teknologi digital terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM di Kota Lubuklinggau. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil penelitian 
Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data penelitian melalui nilai mean, 
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, dan kemencengan distribusi (Ghozali, 2016). 
Penelitian ini mencakup variabel E-commerce (X1)  dan Fintech (X2) sebagai variabel 
independen, Media Sosial (Z) sebagai variabel intervening, serta Pendapatan (Y) sebagai 
variabel dependen. Statistik deskriptif ini menjelaskan karakteristik sampel dan distribusi 
masing-masing variabel penelitian. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel E-
commerce (X1) memiliki nilai rata-rata 32,71 dengan standar deviasi 4,97; Fintech (X2) rata-
rata 20,51 dengan deviasi 2,95; Media Sosial (Z) rata-rata 20,59 dengan deviasi 3,13; dan 
Pendapatan (Y) rata-rata 33,31 dengan deviasi 3,88. Semua variabel menunjukkan rentang 
nilai yang menggambarkan variasi tanggapan responden terhadap masing-masing indikator 
penelitian. 
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menilai apakah kuesioner mampu mengukur variabel yang 
dimaksud (Ghozali, 2018). Pengujian dilakukan pada variabel e-commerce, fintech, media 
sosial, dan pendapatan, dengan kriteria valid jika r_hitung > r_tabel (0,1966) berdasarkan 
sampel 100 responden (df = 98, α = 0,05, dua sisi). Berdasarkan hasil uji validitas, bisa 
diketahui setiap pertanyaan pada variabel e-commerce, fintech, media sosial, dan 
peningkatan pendapatan menghasilkan rhitung > rtabel (0,1966), maka untuk setiap unsur 
pertanyaan dari 4 variabel ialah valid. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi hasil pengukuran terhadap gejala yang 
sama dengan alat ukur yang sama (Ghozali, 2018). Kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,6, yang menunjukkan jawaban responden konsisten dan stabil dari 
waktu ke waktu. Setiap tabel variabel mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka 
kesimpulannya untuk semua persoalan dari variabel dikatakan reliabel. 
Uji Koefisisiensi Determinasi (R Square) 
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Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) Persamaan I 

 
Berdasarkan uji koefisien determinasi pada persamaan I tadi bisa dianalisis nilai Adjusted 

R2 sebanyak 0,561 atau 56,1%. Maka variabel 75 terikat bisa diterangkan oleh variabel 
sebesar 0,561 atau 56,1%. Sedangkan 43,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) Persamaan II 

 
Berdasarkan uji koefisien determinasi pada persamaan II tadi bisa dianalisis nilai 

Adjusted R2 sebanyak 0,693 atau 69,3%. Maka variabel terikat bisa diterangkan oleh 
variabel sebesar 0,683 atau 69,3%. Sedangkan 30,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitian. 
Uji F 

Tabel 3. Hasi Uji F persamaan I 

 
Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung = 61,861 dengan signifikansi 0,001 < 0,05 dan Ftabel = 
3,090, sehingga Fhitung > Ftabel. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
e-commerce dan fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan UMKM, serta model penelitian dinyatakan layak. 

Tabel 4. Hasi Uji F persamaan II 

 
Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung = 72,102 dengan signifikansi 0,001 < 0,05 dan F tabel 
= 2,699, sehingga Fhitung > Ftabel. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
berarti e-commerce, fintech, dan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM, serta model penelitian dinyatakan layak. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Persamaan I 
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Melalui tabel diatas bisa ditemukan model regresi seperti dibawah ini: 
Z = a1 + bX1 + bX2 + e 

Z = -0,361 + 0,323 X1 + 0,506 X2 
Hasil analisis menunjukkan konstanta sebesar -0,361 tidak signifikan (p = 0,850 > 0,05), 

sehingga tidak berpengaruh secara praktis. Variabel e-commerce (X1) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap media sosial (Z) dengan koefisien 0,323 (p < 0,001), dan fintech (X2) 
juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,506 (p < 0,001). Dengan 
demikian, e-commerce dan fintech berpengaruh positif serta signifikan terhadap media 
sosial. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Persamaan II 

 
Melalui tabel diatas bisa ditemukan model regresi seperti dibawah ini: 

Y = a1 + bX1 + bX2 + bZ + e 
Y = 5,271 + 0,312 X1 + 0,528 X2 + 0,340 Z 

Hasil analisis menunjukkan bahwa e-commerce (X1), fintech (X2), dan media sosial (Z) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y). Koefisien masing-masing 
variabel yaitu X1 = 0,312 (p < 0,001), X2 = 0,528 (p < 0,001), dan Z = 0,340 (p = 0,002), 
menandakan bahwa peningkatan pada ketiga variabel tersebut akan meningkatkan 
pendapatan UMKM secara signifikan. 
Uji T 

Tabel 7. Hasil Uji T Persamaan I 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa e-commerce (X1), fintech (X2) dan media sosial (Z) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y). Koefisien masing-masing 
variabel yaitu X1 = 0,312 (p < 0,001), X2 = 0,528 (p < 0,001), dan Z = 0,340 (p = 0,002), 
menandakan bahwa peningkatan pada ketiga variabel tersebut akan meningkatkan 
pendapatan UMKM secara signifikan. 

Tabel 8. Hasil Uji T Persamaan II 

 
Hasil uji t menunjukkan bahwa seluruh variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM. Nilai t hitung untuk e-commerce (X1 = 5,552), fintech (X2 = 
5,730), dan media sosial (Z = 3,221) semuanya lebih besar dari t tabel (1,66088) dengan 
signifikansi < 0,05, sehingga hipotesis H3, H4, dan H5 diterima. 
Uji Path Analysis/Analisis Jalur 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur untuk menilai pengaruh e-commerce, fintech, 
dan media sosial terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Sub-struktur 1 menunjukkan e-
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commerce (0,323) dan fintech (0,506) berpengaruh positif terhadap media sosial, sedangkan 
sub-struktur 2 menunjukkan e-commerce (0,312), fintech (0,528) dan media sosial (0,340) 
berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. Media sosial berperan sebagai variabel 
intervening, sehingga e-commerce dan fintech meningkatkan pendapatan secara langsung 
maupun tidak langsung. Kesimpulannya, ketiga variabel memiliki peran penting dalam 
meningkatkan pendapatan dan daya saing UMKM. 

Tabel 9. Hasil Analisis Jalur 

 
 

Uji Sobel 
Hasil uji Sobel menunjukkan bahwa media sosial memediasi  hubungan antara e-

commerce dan pendapatan, serta antara fintech dan pendapatan UMKM. Nilai t hitung untuk 
e-commerce (78,19) dan fintech (48,67) lebih besar dari t tabel (1,66), sehingga H6 dan H7 
diterima. Dengan kata lain, media sosial berperan penting dalam meningkatkan efektivitas e-
commerce dan fintech untuk meningkatkan pendapatan UMKM di Kota Lubuklinggau. 
 
3.2.  Pembahasan 
Pengaruh E-Commerce Terhadap Media Sosial 
Hasil uji t menunjukkan bahwa e-commerce (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
media sosial (Z) pada UMKM di Kota Lubuklinggau (t hitung = 7,544 > t tabel = 1,66071; p = 
0,001 < 0,05). Indikator paling berpengaruh adalah pemasaran atau marketing, termasuk 
transaksi mudah, aman, modal, dan layanan cepat. Temuan ini didukung oleh teori Difusi 
Inovasi, yang menyatakan bahwa inovasi di bidang pemasaran (e-commerce) dapat 
meningkatkan pendapatan UMKM dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Selain itu, 
Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi terhadap kemudahan 
dan manfaat e-commerce memengaruhi sikap dan perilaku pengguna, termasuk 
penggunaan media sosial. Studi sebelumnya juga menunjukkan hubungan serupa, misalnya 
social commerce dan live streaming e-commerce meningkatkan penjualan dan konten di 
media sosial, yang mendukung perilaku berbagi informasi melalui platform seperti TikTok 
dan Instagram. Fitur “share to” di platform e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia 
adalah contoh nyata bagaimana e-commerce memengaruhi media sosial secara langsung. 
 
Pengaruh Fintech Terhadap Media Sosial 
Hasil uji t menunjukkan bahwa fintech (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
media sosial (Z) pada UMKM (t hitung = 7,011 > t tabel = 1,66071; p = 0,001 < 0,05), 
sehingga H2 diterima. Temuan ini didukung oleh Teori Difusi Inovasi yang menyatakan 
bahwa inovasi seperti fintech akan diadopsi jika memberikan manfaat dan kemudahan, serta 
oleh Technology Acceptance Model (TAM), di mana fintech meningkatkan perceived 
usefulness dan perceived ease of use, memudahkan transaksi, pembayaran, dan 
pengelolaan keuangan. Kemudahan ini mendorong pelaku UMKM lebih aktif menggunakan 
media sosial untuk pemasaran. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi 
digital, termasuk fintech,  meningkatkan pertumbuhan bisnis, pendapatan, produktivitas, dan 
daya saing UMKM, serta membuka peluang ekspor dan persaingan global. 
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Pengaruh E-Commerce Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM Pada UMKM di Kota 
Lubuklinggau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM (t hitung = 5,552 > t tabel = 1,66088; p = 0,001 < 
0,05), sehingga H3 diterima. Semakin baik pemanfaatan e-commerce, semakin meningkat 
pendapatan UMKM. E-commerce atau online shopping mencakup transaksi penjualan, 
pembelian, pemesanan, pembayaran, dan promosi produk atau jasa melalui media digital 
(Vanca & Prasetyo, 2024). E-commerce juga mencakup e-purchasing, yang mempermudah 
pembelian dari pemasok online, dan e-marketing, yaitu promosi dan penjualan produk 
secara digital (Setyorini et al., 2019). Temuan ini sesuai dengan Teori Difusi Inovasi dan 
Technology Acceptance Model (TAM), di mana manfaat e-commerce (PU) dan kemudahan 
penggunaan (PEU) mendorong adopsi teknologi dan meningkatkan aktivitas penjualan 
UMKM. Studi sejenis (Khoiroh & Anwar, 2025; Syahla & Ruzikna, 2025; Fatimah Azzahra & 
Iranto, 2024; Setyo et al., 2023) juga menunjukkan pengaruh positif e-commerce terhadap 
pendapatan UMKM, meski beberapa penelitian lain menemukan pengaruhnya tidak 
signifikan. 

 
Pengaruh Fintech Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM Pada UMKM di Kota 
Lubuklinggau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fintech (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM (t hitung = 5,730 > t tabel = 1,66088; p = 0,001 < 
0,05), sehingga H4 diterima. Semakin baik pemanfaatan fintech, semakin meningkat 
pendapatan UMKM. Fintech adalah inovasi layanan keuangan berbasis teknologi yang 
mempermudah transaksi, mempercepat pembayaran, dan memperluas akses layanan 
(Rosalina Widyayanti, 2020; Suyanto & Adi Kurniawan, 2019). Temuan ini didukung Teori 
Difusi Inovasi, di mana adopsi fintech terjadi ketika pelaku usaha melihat manfaat nyata 
dibanding metode lama, serta Technology Acceptance Model (TAM), yang menekankan 
perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEU) dalam mendorong penggunaan 
fintech untuk operasional dan peningkatan pendapatan. Studi sejenis (Ferliansyah & Wijaya, 
2024; Nadhiro, 2024) juga menemukan pengaruh positif fintech terhadap pendapatan 
UMKM, meski beberapa penelitian lain tidak menemukan pengaruh signifikan. 

 
Pengaruh Media Sosial Terhadap Peningkatan UMKM Pada UMKM di Kota 
Lubuklinggau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial (Z) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM (t hitung = 3,221 > t tabel = 1,66088; p = 0,002 < 
0,05), sehingga H5 diterima. Pemanfaatan media sosial memudahkan promosi produk, 
meningkatkan penjualan, dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan UMKM. Temuan ini 
didukung Teori Difusi Inovasi, yang menjelaskan bahwa media sosial sebagai inovasi 
diadopsi oleh pelaku UMKM. Studi sejenis (Agnesia & Saputra, 2022; Widodo Wibisono et 
al., 2024) menunjukkan pengaruh positif media sosial terhadap pendapatan UMKM, meski 
beberapa penelitian lain menemukan pengaruhnya tidak signifikan. 

 
Pengaruh Media Sosial Memediasi Hubungan E-Commerce dengan Peningkatan 
Pendapatan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memediasi pengaruh e-commerce 
terhadap peningkatan pendapatan UMKM (t hitung = 78,19 > t tabel = 1,66071; H6 diterima). 
Media sosial bertindak sebagai jembatan yang membantu e-commerce menjangkau 
pelanggan, meningkatkan promosi, dan mendorong penjualan, sehingga berdampak pada 
pendapatan. Temuan ini dijelaskan melalui Technology Acceptance Model (TAM), di mana 
penggunaan media sosial dipengaruhi oleh perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) 
dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan). Semakin pelaku UMKM merasakan 
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manfaat dan kemudahan media sosial dalam mendukung e-commerce, semakin tinggi 
integrasi media sosial dalam strategi pemasaran digital mereka. Penelitian sebelumnya 
(Widodo Wibisono et al., 2024; Agnesia & Saputra, 2022; Ferliansyah & Wijaya, 2024; 
Rachmad, 2022; Simawartin & Roza, 2025) juga menunjukkan bahwa media sosial, 
termasuk social commerce, secara signifikan meningkatkan efektivitas pemasaran dan 
penjualan UMKM. 

 
Pengaruh Media Sosial Memediasi Hubungan Fintech dengan Peningkatan 
Pendapatan UMKM 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memediasi pengaruh fintech terhadap 
peningkatan pendapatan UMKM (t hitung = 48,67 > t tabel = 1,66088; H7 diterima). Media 
sosial membantu menyebarkan inovasi teknologi keuangan, sehingga penggunaan fintech 
lebih efektif dalam meningkatkan pendapatan UMKM. Temuan ini didukung Technology 
Acceptance Model (TAM), di mana persepsi kemudahan dan manfaat teknologi mendorong 
penerimaan dan penggunaan, serta Teori Difusi Inovasi, karena media sosial mempercepat 
penyebaran teknologi keuangan di antara pelaku UMKM dan pelanggan. Adopsi fintech, 
seperti aplikasi pembayaran digital, dompet elektronik, dan mobile banking, secara signifikan 
meningkatkan efisiensi transaksi dan pertumbuhan bisnis UMKM, sesuai temuan penelitian 
sebelumnya (Suhardi et al., 2025; Delis, 2024; Putri Novinda et al., 2025). 

 
KESIMPULAN 

E-Commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap media sosial. menurut hasil 
dari t hitung serta signifikansi, variabel e-commerce mempunyai nilai t hitung > t tabel 
sebanyak (7,544 > 1,66071) pada signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti variabel e-
commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap media sosial pada UMKM di Kota 
Lubuklinggau. Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap media sosial. Dari hasil t 
hitung dan signifikansi, variabel fintech mempunyai nilai t hitung > t tabel sebesar (7,011 > 
1,66071) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti variabel fintech berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap media sosial pada UMKM di Kota Lubuklinggau. E-Commerce 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Dari hasil t hitung dan 
signifikansi, variabel e-commerce mempunyai nilai t hitung > t tabel sebesar (5,552 > 
1,66088) dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Yang berarti variabel e-commerce 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan pada UMKM di Kota 
Lubuklinggau. 

Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan. 
Berdasarkan hasil dari t hitung dan signifikansi, variabel fintech memiliki nilai t hitung > t 
tabel sebesar (5,730 > 1,66088). Yang artinya variabel fintech berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan pada UMKM di Kota Lubuklinggau. Media 
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan. Berdasarkan 
hasil dari t hitung dan signifikansi, variabel media sosial memiliki nilai t hitung > t tabel 
sebesar (3,221 > 1,66088) 96 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Artinya variabel 
media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan pada 
UMKM di Kota Lubuklinggau. Media sosial mampu memediasi hubungan e-commece 
terhadap peningkatan pendapatan. Berdasakan hasil uji sobel yang menyatakan nilai t hitung 
> t tabel sebesar (78,1938416805 > 1,66071), artinya variabel media sosial mampu 
memediasi hubungan e-commerce terhadap peningkatan pendapatan pada UMKM di Kota 
Lubuklinggau. Media sosial mampu memediasi hubungan fintech terhadap peningkatan 
pendapatan. Dari pengujian sobel dinyatakan angka t hitung > t tabel sebanyak 
(48,6654036485 > 1,66071). Berarti variabel media sosial bisa menjadi penengah antara 
fintech terhadap peningkatan pendapatan pada UMKM di Kota Lubuklinggau. 
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